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ABSTRAK 

 
Pada Era komputerisasi ini kebutuhan manusia akan informasi memacu pesatnya perkembangan 

teknologi dibidang informasi dan teknologi telekomunikasi. Teknologi yang semakin meningkat 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Di salah satu Bank terdapat gudang operasional 

dan kegiatan pengelolaan barang dari tahun ke tahun terus berlangsung. Dengan demikian jumlah barang 

ini bukannya berkurang bahkan terus bertambah. Dengan bertambahnya jumlah barang tersebut. Maka 

perlu dikembangkan suatu aplikasi berupa Sistem manajemen penyimpanan barang dengan peramalan 

persediaan barang. Karena apabila menggunakan sistem lama seperti penulisan secara manual, membuat 

proses menjadi lebih lama. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana membangun sistem manajemen persediaan barang 

dengan fitur peramalan 

Penelitian ini menggunakan metode Moving Average untuk meramalankan persediaan bulan 

berikutnya dengan melakukan perhitungan jumlah pemakaian setiap bulannya.  

Kesimpulan hasil penelitian ini memberikan kemudahan pada bagian umum untuk manajemen 

stok barang dan meramalankan persediaan untuk bulan depan. Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

ini, dengan adanya sistem peramalan persediaan, maka akan memberi kemudahan untuk melakukan 

manajemen barang dan mengetahui jumlah stok yang ada dan melihat pemakaian bulan berikutnya. 

Saran pengembangan untuk penelitian lebih lanjut adalah Mengembangkan sistem informasi 

yang bisa menyajikan laporan pengolahan pemakaian barang dalam bentuk grafik, pdf dan melihat 

peramalan pemakaian untuk beberapa barang sekaligus. 

 

Kata Kunci: SISTEM PERAMALAN, PERSEDIAAN BARANG, MOVING AVERAGE. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada Era komputerisasi ini kebutuhan 

manusia akan informasi memacu pesatnya 

perkembangan teknologi di bidang 

informasi dan teknologi telekomunikasi. 

Teknologi yang semakin meningkat 

didukung dengan sarana dan prasarana yang 

memadai, membuktikan bahwa kini 

informasi telah menjadi kebutuhan pokok 

dalam kehidupan manusia. Sistem 

informasi dan teknologi informasi 

berfungsi sebagai pendukung untuk 

mengambil keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang tersedia. Pada 

perkembangan teknologi informasi yang 

ada saat ini dapat melakukan pengolahan 

data dengan mudah, dapat menghasilkan 

suatu informasi yang di butuhkan dengan 
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akurat dan mengefektifkan waktu, serta 

biaya yang di keluarkan lebih efesien. 

Bank adalah instansi yang 

memberikan nasabah layanan dalam hal 

keuangan terlebih untuk melayani 

masyarakat dalam kebutuhan keuangan dan 

kegiatan pengelolaan barang di gudang 

operasional dari tahun ke tahun terus 

berlangsung. Pengelolaan  ini bukan hanya 

melibatkan barang-barang dan aset lama 

saja tapi juga barang-barang dan aset yang 

baru. Sehingga dengan demikian dari tahun 

ke tahun jumlah barang ini bukannya 

berkurang bahkan terus bertambah. Dengan 

bertambahnya jumlah barang-barang 

tersebut, tentunya mendatangkan kesulitan 

dalam memanajemen stok barang yang ada. 

Agar pelaksanaan penyimpansan barang 

dalam gudang operasional dapat terkelola 

serta tertata dengan baik, maka perlu 

dikembangkan suatu aplikasi berupa Sistem 

manajemen penyimpanan barang dengan 

peramalan pemakaian untuk persediaan 

barang. Karena apabila menggunakan 

sistem lama seperti penulisan secara 

manual, membuat proses menjadi lebih 

lama.  

Sistem Informasi manajemen 

penyimpanan barang ini akan menampung 

semua data dan informasi tentang barang-

barang tersebut dan meramalkan pemakaian 

menggunakan Moving Average untuk 

persediaan bulan berikutnya. Data dan 

informasi ini nantinya akan terakumulasi 

dan tersimpan (diarsipkan) secara terpusat 

pada suatu database. Dengan terpusatnya 

data dan informasi ini, maka jelas akan 

mempermudah pengelolaan barang. 

Pekerjaan seperti pencarian data dan status 

barang akan lebih cepat, mudah, dan 

efisien. Database ini bersifat digital, 

sehingga akurasi data dan informasi yang 

diberikan tentu sangat tinggi, karena tidak 

melibatkan faktor kesalahan manusia. 

Akurasi ini bukan semata dalam hal 

penyajian data tetapi dalam hal 

penyimpanannya. Akan tetapi akurasi ini 

juga bergantung pada proses input data. 

semakin baik data input akan semakin 

tinggi akurasi data yang tersimpan dalam 

database, dan sebaliknya, bila data input 

kurang baik jangan berharap akurasi data 

dapat diandalkan. Keuntungan lain bila 

mana data ini telah tersimpan dalam 

database, secara periodik dan terus-

menerus. Sehingga dapat digunakan untuk 

forecasting kebutuhan dan penyediaan 

barang-barang. 

II. METODE 

2.1 Pengertian Peramalan (Prediksi) Forecasting adalah peramalan 

(perkiraan) mengenai sesuatu yang belum 
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terjadi (Subagyo, 1986). Dalam ilmu 

pengetahuan sosial segala sesuatu itu serba 

tidak pasti, lain halnya dengan ilmu-ilmu 

eksakta. Peramalan adalah suatu taksiran 

ilmiah meskipun akan terdapat sedikit 

kesalahan yang disebabkan adanya 

keterbatasan manusia. Peramalan 

merupakan alat yang penting untuk 

melakukan suatu perencanaan. Misalnya 

program bantu peramalan produksi 

bertujuan untuk membantu memperkirakan 

suatu tingkat peramalan produksi untuk 

jangka waktu ke depan. Forecasting 

bertujuan untuk mendapatkan forecast yang 

bisa meminimumkan kesalahan meramal, 

(forecast error) yang biasanya diukur 

dengan Mean Squared Error, Mean 

Absolute Error, dan sebagainya. 

2.2 Metode Simple Moving Average 

(SMA)  

SMA merupakan salah satu jenis 

metode prediksi berdasarkan time series 

atau keturutan waktu kuantitatif dalam teori 

peramalan. Metode SMA menggunakan 

nilai pada masa lalu untuk digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan prediksi 

pada masa depan. Secara umum tujuan dari 

jenis peramalan time series adalah 

menemukan pola dalam deret historis dari 

suatu data dan mengeskploitasinya untuk 

dijadikan pola masa depan. Data time series 

seringkali mengandung ketidakteraturan 

yang akan menyebabkan prediksi yang 

beragam. Untuk menghilangkan efek yang 

tidak diinginkan dari ketidak-teraturan ini, 

metode SMA mengambil beberapa nilai 

yang sedang diamati, memberikan rataan, 

dan menggunakannya untuk memprediksi 

nilai untuk periode waktu yang akan datang 

(Yaffe dan McGee, 2000). 

 Keterangan Rumus: 

𝐹𝑡 + 1

=
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡 − 1 + 𝑋𝑡 − 2 +⋯+ 𝑋𝑡 − 𝑁

𝑁
 

dengan Ft+1 adalah forecast untuk periode 

ke t + 1, Xt adalah data pada periode t, dan 

N adalah jangka waktu moving average. 

2.3 Ketepatan Metode Peramalan 

Kesalahan dalam peramalan 

mempengaruhi keputusan melalui dua cara 

yaitu kesalahan dalam memilih teknik 

peramalan dan kesalahan dalam 

mengevaluasi keberhasilan penggunaan 

teknik peramalan. Bagi pemakai peramalan, 

ketepatan ramalan yang akan datang adalah 

yang paling penting menurut Eddy Herjanto 

(2008;145) 

Kemudahan dalam aplikasi teknik 

peramalan dan interpretasi hasil merupakan 

pertimbangan penting dalam pemilihan 

teknik peramalan yang akan digunakan. 

Penggunaan teknik peramalan yang 

semakin rumit hendaknya makin baik 

prediksi pola data waktunya, namun pola 

data deret waktu yang dibentuk dapat dan 

akan berubah dimasa mendatang. Sehingga 

memiliki suatu model yang terbaik 
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mewakili data historis tidaklah menjamin 

prediksi masa depan yang lebih akurat 

(Hanke, et al.2001). 

Penggunaan berbagai ukuran 

keakuratan metode peramalan dapat 

menjadi salah satu alat bantu dalam 

menemukan mana alat peramalan yang 

terbaik yang bisa digunakan. Ukuran 

keakuratan peramalan tersebut merupakan 

hasil perataan beberapa fungsi dari selisih 

nilai aktual dengan nilai peramalannya atau 

sering kali dinyatakan sebagai residual. 

Ukuran keakuratan yang akan digunakan 

untuk memilih metode peramalan terbaik 

adalah dengan menghitung nilai MSE 

terendah. 

Ukuran ketepatan yang dapat 

digunakan untuk melihat ketepatan metode 

peramalan terdiri dari empat ukuran yaitu 

MAPE, MAD, MSE dan MPE. MPE 

digunakan untuk melihat apakah metode 

peramalan mengandung bias, sedangkan 

ukuran MAD digunakan untuk mengukur 

galat ramalan dalam unit yang sama dengan 

deret asli. MAPE memperlihatkan berapa 

besar galat ramalan dibandingkan dengan 

nilai aktual datanya. MSE digunakan untuk 

melihat nilai rata-rata kesalahan kuadrat. 

(Hanke et al.,2001). 

2.4 Mean Absolute Percentage Errors 

(MAPE) 

Metode ini melakukan perhitungan 

perbedaan antara data asli dan data hasil 

peramalan. Perbedaan tersebut 

diabsolutkan, kemudian dihitung ke dalam 

bentuk persentase terhadap data asli. Hasil 

persentase tersebut kemudian didapatkan 

nilai mean-nya. Suatu model mempunyai 

kinerja sangat bagus jika nilai MAPE 

berada dibawah 10%, dan mempunyai 

kinerja bagus jika nilai MAPE berada di 

antara 10% dan 20%. (Alda, 2010) 

Mean absolute percentage error 

(MAPE) adalah cara yang paling akurat 

untuk menghitung error, karena 

menyatakan persentase kesalahan hasil 

ramalan terhadap keadaan aktual selama 

periode tertentu yang memberikan 

informasi persentase terlalu tinggi atau 

terlalu rendah. Rumus Mean absolute 

percentage error (MAPE) 

(Sumayang,2003).  

 

Keterangan Rumus: 

𝑀𝐴𝑃𝐸
∑ |𝑛
𝑡=1

𝑒𝑡
𝑥𝑡 |100%

𝑛
 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peramalan dan tingkat 

kesalahan, maka diketahui error peramalan 

terkecil yaitu dengan menggunakan metode 

Moving Average dengan α=0,1 dengan  

tingkat MAD (Mean Absolute Deviation) = 
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6,79308 dan tingkat MAPE (Mean Absolute 

Presentage Error) = 5,51%. 

Flowchart Moving Average 

Gambar 4.2 flowchart Moving Average 

Gambar 3.1 adalah flowchart Metode 

Moving Average.  

 

3.1 Manual Pengerjaan 

Tabel  3.1 Manual Pengerjaan 

  

Contoh Pengerjaan : 

Meramalkan pemakaian Barang 

Operational untuk bulan November dan 

Desember dengan menggunakan data 

bulanannya yang dimulai dari bulan 

Januari. Periode Rata-rata bergeraknya 

adalah 3 bulan.  

Bulan Tahun Pemakaian Peramalan 

Janurari 2016 23 - 

Februari 2016 22 - 

Maret 2016 25 - 

April 2016 21 23,33 

Mei 2016 22 22,67 

Juni 2016 23 22,67 

Juli 2016 24 22 

Agustus 2016 24 23 

September 2016 21 23,67 

Oktober 2016 21 23 

November 2016 23 22 

Desember 2016 25 21,67 

Januari 2017 23 23 

Februari 2017 23 23,67 

Maret 2017 24 23,67 

April 2017 25 23,33 

Mei 2017 23 24 

Juni 2017 22 24 

Juli 2017 23 23,33 

Agustus 2017 24 22,67 

September 2017 25 23 

Oktober 2017 23 24 

November 2017 24 24 

Desember 2017 25 24 

Start 

Data persediaan barang 

bulan sebelumnya 

Bagi hasil perhitungan periode 

dengan data aktual sebelumnya 

Tentukan waktu periode yang 

dihitung  

Jumlahkan periode yang dipilih 

Hasil peramalan untuk 

bulan berikutnya 

END 
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Penyelesaiannya : 

Perkiraan Penjualan untuk bulan 

November adalah : 

MA November = (24 + 23 + 25) / 3 

MA November = 72/ 3 

MA November = 24 

Kita dapat melanjutkan lagi untuk 

bulan Desember dengan menggunakan data 

perkiraan yang dihitung tersebut atau 

dengan menunggu hasil aktual pada bulan 

yang bersangkutan. Misalnya data aktual 

pada bulan November yang didapat adalah 

24 unit, maka perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

MA Desember = 72/ 3 

MA Desember = 24 

MA Desember = (23 + 25 + 24) / 3 

 

Jadi untuk hasil perhitungan bulan 

Desember adalah 24 

Dengan menggunkan metode moving 

average dapat diketahui hasil peramalan 

persediaan barang pada bulan desember 

2017.  

IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, serta pengujian aplikasi sistem, 

maka disimpulkan : 

Pembuatan Sistem Peramalan 

Persediaan Barang untuk mengetahui 

jumlah pemakaian dan mengetahui prediksi 

barang dibulan selanjutnya. Sistem dapat 

meramalkan persediaan barang dengan 

melakukan perhitungan berdasarkan MA 

(Moving Average). Kesimpulan yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Sistem yang dibangun sebagai alat 

bantu untuk manajemen stok barang dan 

pemakaian dengan fitur peramalan yang 

memiliki akurasi kesalahan 5,51%. 

 

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukkan, dapat diajukan saran dalam 

pengembangan sistem lebih lanjut:  

1. Mengembangkan sistem informasi 

yang bisa menyajikan laporan 

pengolahan pemakaian barang dalam 

bentuk grafik dan pdf, sehingga akan 

lebih mudah dibaca. 

2. Pihak Bank hendaknya 

mengembangkan aplikasi ini agar lebih 

mudah untuk melihat peramalan 

pemakaian untuk beberapa barang 

sekaligus. 

3. Mengingat banyak dan pentingnya data 

yang tersimpan dalam database, demi 

keamanan data, maka perlu dibuat file 

duplikat (file back up). 
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